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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen mutu sekolah Islam 

berbasis Total Quality Management (TQM) serta mekanisme pengendalian mutu melalui siklus 

Plan–Do–Check–Act (PDCA) dan audit internal pada lembaga pendidikan Islam. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data 

penelitian diperoleh dari artikel ilmiah yang diakses melalui database Google Scholar 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan quality assurance, pendidikan Islam, TQM, 

PDCA, dan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Dari hasil penelusuran, diperoleh 

delapan artikel yang relevan dan dianalisis menggunakan teknik content analysis dan analisis 

komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi TQM pada sekolah Islam 

berperan dalam membangun sistem pengelolaan mutu yang terstruktur, partisipatif, dan 

berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Selain itu, penerapan siklus PDCA dan audit internal 

terbukti mendukung pengendalian mutu pendidikan secara sistematis melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan mutu. Temuan penelitian 

menghasilkan model penjaminan mutu terintegrasi yang memadukan prinsip Total Quality 

Management (TQM), siklus PDCA, audit internal, dan nilai-nilai keislaman sebagai landasan 

pengembangan budaya mutu berkelanjutan pada sekolah Islam, madrasah, dan pesantren. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model 

penjaminan mutu pendidikan Islam yang bersifat integratif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Penjaminan Mutu, Pendidikan Islam, Madrasah, Pesantren, Manajemen Mutu 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of Total Quality Management (TQM)-based 

quality management and quality control mechanisms through the Plan–Do–Check–Act (PDCA) 

cycle and internal audits in Islamic educational institutions. The study employed a qualitative 

approach using a library research method. Research data were obtained from scientific articles 

accessed through the Google Scholar database using keywords related to quality assurance, 

Islamic education, TQM, PDCA, and the Internal Quality Assurance System (SPMI). Eight 

relevant articles were selected and analyzed using content analysis and comparative analysis 

techniques. The findings indicate that the implementation of TQM in Islamic schools 

contributes to the development of a structured, participatory, and continuously improving 

quality management system. In addition, the application of the PDCA cycle and internal audits 

supports systematic quality control through planning, implementation, evaluation, and follow-

up improvement processes. The study proposes an integrated quality assurance model that 

combines the principles of Total Quality Management (TQM), the PDCA cycle, internal audits, 
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and Islamic values as the foundation for developing a sustainable quality culture in Islamic 

schools, madrasahs, and pesantren. Therefore, this study provides a theoretical contribution to 

the development of an integrative, adaptive, and sustainable quality assurance model in Islamic 

education. 

Keywords: Quality Assurance, Islamic Education, Madrasah, Pesantren, Quality Management 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan kompleks di era disrupsi 

teknologi dan persaingan global sehingga lembaga pendidikan Islam dituntut menghasilkan 

lulusan yang unggul secara akademik, berkarakter, dan berdaya saing. Dalam perspektif 

administrasi pendidikan, penjaminan mutu (quality assurance) menjadi instrumen strategis 

untuk memastikan seluruh proses pendidikan berjalan sesuai standar secara holistik, mencakup 

aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Sekolah Islam, madrasah, dan pesantren 

memiliki karakteristik berbeda, mulai dari penerapan Total Quality Management (TQM), 

integrasi kurikulum umum dan keagamaan, hingga penguatan nilai dan hidden curriculum 

berbasis budaya pesantren. Perbedaan tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan sistem 

penjaminan mutu yang integratif, adaptif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman (Susanto 

et al., 2025; Hardiansyah & Sriyanti, 2025)  

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang terstruktur terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan melalui keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan mutu secara 

berkelanjutan (Rahminawati & Supriyadi, 2023). Implementasi SPMI tidak hanya berfungsi 

sebagai instrumen pengendalian mutu, tetapi juga menjadi strategi pengembangan budaya mutu 

yang mendorong efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan secara sistematis. Selain itu, 

SPMI berorientasi pada peningkatan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan melalui 

mekanisme evaluasi yang terukur. Dengan demikian, SPMI menjadi fondasi penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan. 

Pada konteks madrasah, pengembangan mutu dilakukan melalui berbagai pendekatan 

yang menyesuaikan karakteristik lembaga pendidikan Islam. Afidah et al. (2022) mengkaji 

pengembangan standar mutu pada Madrasah Aliyah swasta sebagai upaya meningkatkan daya 

saing dan kualitas kelembagaan. Sementara itu, Hidayati et al. (2025) menyoroti strategi 

manajemen kurikulum berbasis CIPP dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah berbasis 

pesantren. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan mutu madrasah memerlukan 

integrasi antara pengelolaan kurikulum, evaluasi berkelanjutan, serta inovasi pendidikan yang 

adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Di sisi lain, penelitian pada lembaga pendidikan Islam berasrama menunjukkan 

karakteristik penjaminan mutu yang khas dan kontekstual. Ayuhan et al. (2022) menemukan 

bahwa manajemen penjaminan mutu pada boarding school Islam berimplikasi terhadap hasil 

ujian akhir sekolah. Jannana et al. (2025) mengembangkan model quality assurance berbasis 

siklus partisipatif yang mengintegrasikan nilai teologis dan tata kelola inklusif. Selain itu, 

Hakim et al. (2024) menegaskan pentingnya strategi adaptif dalam mengintegrasikan kurikulum 

pesantren dengan kurikulum nasional. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih bersifat fragmentaris 

karena berfokus pada satu tipologi lembaga pendidikan Islam. Kajian komparatif mengenai 

strategi penjaminan mutu pada sekolah Islam, madrasah, dan pesantren secara simultan masih 

terbatas. Selain itu, formulasi model penjaminan mutu terintegrasi yang mampu 

https://jurnalp4i.com/index.php/teacher
https://doi.org/10.51878/teacher.v6i2.10615


 

TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher  

 

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

https://doi.org/10.51878/teacher.v6i2.10615  

550  

mengakomodasi karakteristik ketiga lembaga tersebut juga belum banyak dikembangkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis dan mensintesis strategi penjaminan mutu 

pendidikan Islam untuk menghasilkan model yang integratif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis strategi penjaminan mutu pada lembaga pendidikan Islam guna 

menghasilkan model penjaminan mutu yang integratif, adaptif, dan berkelanjutan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan administrasi 

pendidikan Islam serta menjadi rujukan praktis bagi sekolah Islam, madrasah, dan pesantren. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memperkuat implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) secara lebih komprehensif di berbagai satuan pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan mutu pendidikan Islam yang lebih sistematis 

dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) untuk menganalisis strategi penjaminan mutu pada lembaga pendidikan 

Islam, khususnya sekolah Islam, madrasah, dan pesantren. Data penelitian berupa data sekunder 

yang diperoleh dari artikel ilmiah yang diakses melalui database Google Scholar. Penelusuran 

literatur dilakukan menggunakan kata kunci quality assurance, Islamic education, madrasah, 

pesantren, Total Quality Management (TQM), Plan–Do–Check–Act (PDCA), dan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Artikel dipilih secara purposif berdasarkan kesesuaian tema, 

substansi kajian, serta relevansinya dengan fokus penelitian, sehingga diperoleh delapan artikel 

yang menjadi sumber utama análisis (Sauri et al., 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi 

pola, konsep, dan prinsip utama dalam implementasi penjaminan mutu pendidikan Islam. Selain 

itu, digunakan analisis komparatif untuk membandingkan karakteristik dan strategi penjaminan 

mutu pada sekolah Islam, madrasah, dan pesantren. Proses analisis mengikuti model interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi sumber melalui perbandingan dan sintesis 

berbagai hasil penelitian yang relevan sehingga diperoleh temuan yang lebih komprehensif dan 

konsisten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penjaminan mutu pada lembaga pendidikan Islam dikembangkan melalui 

pendekatan yang beragam dan saling melengkapi. Pendekatan tersebut mencerminkan upaya 

integrasi antara sistem manajerial modern dan nilai-nilai keislaman dalam pengelolaan mutu 

pendidikan. Kajian literatur juga memperlihatkan adanya penggunaan konsep seperti Total 

Quality Management (TQM), PDCA, dan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam 

berbagai konteks lembaga pendidikan Islam. Untuk memperjelas fokus kajian dan temuan 

penelitian terdahulu, hasil analisis literatur disajikan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Penjaminan Mutu Pendidikan Islam 

No Kajian Deskripsi Kata Kunci Sumber 

1 Perbaikan Mutu 

Berkelanjutan dan 

Standar Mutu 

dalam Pendidikan 

Agama Islam 

Penelitian menekankan 

integrasi continuous 

improvement dan quality 

assurance dalam Pendidikan 

Agama Islam melalui model 

Adaptive Quality Cycle 

(AQC) yang memadukan 

siklus PDCA dengan nilai 

Islam seperti muhasabah, 

tahsin, dan itqan. 

continuous 

improvement, 

quality assurance, 

pendidikan Islam, 

standar mutu, 

PDCA 

Puspita et 

al. (2026). 

2 Strategi 

Transformasi 

Sistem Penjaminan 

Mutu PAI Menuju 

Madrasah 

Ibtidaiyah Unggul 

Penelitian mengembangkan 

model Islamic Quality 

Culture (IQC) yang 

mengintegrasikan siklus 

PDCA dengan nilai itqan 

dan amanah untuk 

mentransformasi SPMI 

menjadi instrumen 

pembentukan budaya mutu 

Islami. 

SPMI, budaya 

mutu Islami, 

PDCA, mutu 

madrasah 

Kutbaniyah 

& Faslah 

(2025). 

3 Implementasi 

Manajemen 

Penjaminan Mutu 

Internal 

Penelitian menunjukkan 

implementasi manajemen 

penjaminan mutu internal 

berbasis PDCA mampu 

membangun budaya mutu 

yang partisipatif, transparan, 

dan berkelanjutan. 

penjaminan mutu 

internal, PDCA, 

TQM 

Afif et al. 

(2025). 

4 Implementasi 

Sistem Penjaminan 

Mutu Internal 

Penelitian menemukan 

bahwa implementasi SPMI 

berbasis PPEPP mampu 

meningkatkan budaya mutu, 

profesionalisme guru, dan 

tata kelola lembaga secara 

adaptif dan kolaboratif. 

SPMI, PPEPP, 

mutu pendidikan, 

budaya mutu 

Rambe et al. 

(2025). 

5 TQM dan Siklus 

PDCA sebagai 

Strategi Mutu 

Pendidikan 

Kajian menjelaskan bahwa 

integrasi TQM dan PDCA 

dapat memperkuat sistem 

manajemen mutu 

pendidikan dan membangun 

budaya mutu sekolah secara 

berkelanjutan. 

TQM, PDCA, 

mutu pendidikan, 

manajemen 

sekolah 

Raihan et al. 

(2025). 
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6 Manajemen Mutu 

Madrasah Berbasis 

IASP 2020 

Penelitian menyoroti 

implementasi manajemen 

mutu berbasis IASP 2020 

pada madrasah berbasis 

pesantren melalui 

pendampingan dan 

penguatan pemahaman 

standar mutu pendidikan. 

quality, education, 

madrasa, IASP 

2020 

Gunawan et 

al. (2023). 

7 Model Continuous 

Quality 

Improvement 

dalam Pendidikan 

Islam 

Penelitian mengembangkan 

model Continuous Quality 

Improvement (CQI) berbasis 

nilai Islam dengan integrasi 

kepemimpinan 

transformasional, budaya 

mutu, dan siklus PDCA 

berbasis spiritualitas. 

Continuous 

Quality 

Improvement, 

Islamic Education, 

Quality Assurance 

Azza & 

Yasin 

(2025). 

8 Penjaminan Mutu 

Pendidikan Islam 

Berbasis 

Spiritualitas dan 

Profesionalisme 

Kajian menekankan 

integrasi spiritualitas Islam 

dan profesionalisme guru 

dalam membangun sistem 

penjaminan mutu yang etis, 

partisipatif, dan 

berkelanjutan. 

Islamic education 

quality, spirituality 

based 

management, 

teacher 

professionalism 

Fadhilah & 

Faslah 

(2025). 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kajian mengenai penjaminan mutu 

pendidikan Islam berkembang melalui berbagai pendekatan, seperti Total Quality Management 

(TQM), PDCA, SPMI, dan Continuous Quality Improvement (CQI). Sebagian besar penelitian 

menekankan pentingnya integrasi antara sistem manajemen mutu modern dengan nilai-nilai 

spiritual dan budaya Islam dalam membangun kualitas lembaga pendidikan. Selain itu, hasil 

kajian menunjukkan bahwa budaya mutu yang berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui 

keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, kepemimpinan transformasional, serta evaluasi 

yang dilakukan secara terus-menerus. Temuan tersebut memperkuat bahwa penjaminan mutu 

pada lembaga pendidikan Islam harus dikembangkan secara integratif, adaptif, dan tetap 

berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

 

Tabel 2. Sintesis Literatur Berdasarkan Aspek Penelitian 

No Aspek Penelitian Temuan Utama Referensi 

1 Manajemen Mutu 

Sekolah Islam 

Berbasis TQM 

Penerapan TQM mendukung 

pengelolaan mutu yang sistematis, 

partisipatif, dan berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan. 

Iqbal (2025); Nurdi & 

Ahmad (2025); 

Musyafa'ah et al. 

(2026); Wanda (2024). 

2 Pengendalian Mutu 

melalui Siklus 

PDCA 

Siklus PDCA mendukung proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan perbaikan mutu secara 

berkelanjutan. 

Raihan et al. (2025); 

Wijiati et al. (2025); 

Rambe et al. (2025). 
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3 Audit Internal dan 

Budaya Mutu 

Audit internal dan budaya mutu 

berkontribusi terhadap ketercapaian 

standar mutu serta peningkatan 

kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Afif et al. (2025); Azza 

& Yasin (2025); 

Fadhilah & Faslah 

(2025). 

4 Faktor Pendukung 

Keberhasilan 

Penjaminan Mutu 

Kepemimpinan, budaya mutu, dan 

keterlibatan pemangku kepentingan 

menjadi faktor utama keberhasilan 

penjaminan mutu pendidikan Islam. 

Jannana et al. (2025); 

Kutbaniyah & Faslah 

(2025); Puspita et al. 

(2026). 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa implementasi Total Quality Management 

(TQM), siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA), dan audit internal merupakan komponen utama 

dalam sistem penjaminan mutu pendidikan Islam. Ketiga komponen tersebut saling mendukung 

dalam membangun sistem pengelolaan mutu yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain 

itu, keberhasilan implementasinya tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh 

faktor kepemimpinan yang efektif. Budaya mutu serta keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan penjaminan mutu pendidikan 

Islam. 

 

Manajemen Mutu Sekolah Islam Berbasis Total Quality Management (TQM) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah Islam menerapkan pendekatan Total 

Quality Management (TQM) dalam pengelolaan mutu pendidikan. Implementasi TQM 

dilakukan melalui tahapan perencanaan mutu, pelaksanaan program, evaluasi, dan perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement). Pendekatan ini menekankan pengelolaan yang 

sistematis, keterlibatan seluruh komponen sekolah, serta orientasi pada peningkatan kualitas 

layanan pendidikan. Selain itu, penerapan TQM pada sekolah Islam tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian standar akademik, tetapi juga pada integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses 

pendidikan. Sekolah Islam memiliki keunggulan dalam aspek sistem manajemen yang 

terstruktur dan terukur, meskipun efektivitas implementasinya masih dipengaruhi oleh kualitas 

sumber daya manusia, kepemimpinan, dan budaya mutu organisasi. 

 

Sistem Pengendalian Mutu melalui Siklus PDCA dan Audit Internal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian mutu pendidikan dilakukan melalui 

penerapan siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA) sebagai mekanisme evaluasi dan perbaikan 

mutu secara berkelanjutan. Pada tahap plan, lembaga pendidikan menyusun program mutu 

berdasarkan kebutuhan dan standar yang telah ditetapkan. Tahap do dilakukan melalui 

implementasi program secara sistematis, sedangkan tahap check dilakukan melalui monitoring, 

supervisi akademik, evaluasi diri sekolah, dan audit mutu internal. Tahap act merupakan tindak 

lanjut dalam bentuk perbaikan dan penguatan program mutu. Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa penerapan PDCA membantu lembaga pendidikan Islam membangun sistem 

pengendalian mutu yang lebih terstruktur dan berbasis data. Audit internal berfungsi sebagai 

instrumen evaluasi untuk memastikan ketercapaian standar mutu dan efektivitas program 

pendidikan. Namun demikian, keberhasilan pengendalian mutu sangat dipengaruhi oleh 

komitmen pimpinan, partisipasi seluruh warga sekolah, serta konsistensi pelaksanaan budaya 

mutu. 
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Pembahasan  

Implementasi Total Quality Management (TQM) pada sekolah Islam menunjukkan 

bahwa manajemen mutu pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian standar 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. 

Temuan ini sejalan dengan paradigma manajemen mutu modern yang menempatkan kualitas 

sebagai proses yang berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan (Iqbal, 2025). Dalam 

konteks pendidikan Islam, konsep mutu berkembang lebih luas karena mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik secara terpadu (UNESCO, 2023). Dengan demikian, 

penerapan TQM pada sekolah Islam menunjukkan karakteristik yang holistik karena mampu 

mengintegrasikan efektivitas manajerial dengan pembentukan akhlak peserta didik. Hal ini juga 

diperkuat oleh penerapan TQM di pesantren yang menekankan integrasi nilai, sistem 

manajemen, dan pembentukan karakter secara terpadu dalam praktik pendidikan (Aimah, 2021; 

Husna & Hamid, 2025). 

Keberhasilan implementasi TQM juga dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan siklus 

perbaikan mutu dan komitmen kepemimpinan lembaga. Kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin transformasional yang mampu 

membangun budaya mutu di lingkungan sekolah. Penelitian Musyafa’ah et al. (2026) 

menunjukkan bahwa penerapan TQM secara konsisten mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kinerja guru secara signifikan. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan 

antara konsep dan praktik implementasi di lapangan, terutama pada aspek budaya organisasi 

dan kapasitas sumber daya manusia (Wanda, 2024). Oleh karena itu, efektivitas implementasi 

TQM sangat ditentukan oleh kepemimpinan, budaya mutu, dan kesiapan sumber daya manusia 

dalam menjalankan sistem mutu secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, kepemimpinan 

kepala sekolah dan madrasah terbukti menjadi faktor kunci dalam menggerakkan budaya mutu 

dan efektivitas implementasi TQM di lembaga pendidikan (Purhasanah, 2024; Shobri, 2025). 

Selanjutnya pada aspek pengendalian mutu, penerapan siklus Plan–Do–Check–Act 

(PDCA) menunjukkan bahwa proses evaluasi mutu pendidikan dilakukan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan tindak lanjut perbaikan. Secara 

konseptual, PDCA merupakan instrumen utama dalam manajemen mutu yang memungkinkan 

lembaga pendidikan melakukan evaluasi dan pengembangan program secara berkelanjutan. 

Penelitian Wijiati et al. (2025) menegaskan bahwa efektivitas PDCA sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan data dalam proses evaluasi sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan 

secara objektif dan berbasis kebutuhan lembaga. Temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian 

mutu pada lembaga pendidikan Islam telah berkembang menuju pendekatan evidence-based 

management yang lebih terukur dan sistematis. Hal ini sejalan dengan sistem penjaminan mutu 

internal yang menekankan evaluasi berkelanjutan dan pemenuhan standar akreditasi sebagai 

bagian dari peningkatan mutu lembaga pendidikan (Berg et al., 2025). 

Selain itu, penerapan PDCA juga berkontribusi dalam membangun budaya mutu yang 

partisipatif di lingkungan lembaga pendidikan. Jannah dan Arifin (2025) menyatakan bahwa 

PDCA dapat membentuk budaya mutu apabila diterapkan secara konsisten melalui keterlibatan 

seluruh komponen organisasi. Dalam praktiknya, audit internal menjadi instrumen penting 

untuk memastikan ketercapaian standar mutu dan efektivitas program pendidikan. Namun, 

implementasi pengendalian mutu masih menghadapi tantangan pada aspek konsistensi evaluasi, 

kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen organisasi dalam melakukan tindak lanjut 

perbaikan mutu. Dengan demikian, keberhasilan pengendalian mutu tidak hanya ditentukan 

oleh sistem evaluasi, tetapi juga oleh komitmen organisasi dalam membangun budaya mutu 
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yang berkelanjutan. Hal ini juga diperkuat oleh kajian yang menunjukkan bahwa integrasi nilai 

dan praktik pembelajaran dalam pendidikan Islam berkontribusi pada terbentuknya budaya 

disiplin dan kualitas kelembagaan yang lebih kuat (Fadly et al., 2025; Rofiq et al., 2024).  

Lebih lanjut, hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa setiap lembaga pendidikan 

Islam memiliki karakteristik penjaminan mutu yang berbeda. Sekolah Islam unggul dalam 

sistem manajemen yang formal dan terstruktur, madrasah memiliki kekuatan pada integrasi 

kurikulum dan inovasi pembelajaran, sedangkan pesantren lebih menonjol dalam pembentukan 

karakter dan internalisasi nilai melalui budaya kelembagaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan penjaminan mutu yang bersifat seragam kurang efektif diterapkan pada lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki karakteristik organisasi berbeda (Jannana et al., 2025). Oleh 

karena itu, sistem penjaminan mutu pendidikan Islam perlu dikembangkan secara kontekstual 

dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-masing lembaga. Dalam konteks pesantren, 

transformasi sosial dan modal sosial juga berperan penting dalam mendukung keberlanjutan 

sistem mutu berbasis komunitas (Wahono & Alami, 2026). 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat konsep holistic education system 

yang menekankan integrasi aspek intelektual, emosional, spiritual, dan budaya dalam 

pengelolaan pendidikan (UNESCO, 2023). Konsep ini menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademik, tetapi juga dari perkembangan karakter 

dan nilai-nilai peserta didik. Selain itu, Hakim et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi sistem 

mutu mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan Islam secara lebih 

komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan 

administrasi pendidikan Islam melalui penguatan model penjaminan mutu yang integratif, 

adaptif, dan berkelanjutan, serta menegaskan pentingnya harmonisasi antara prinsip manajemen 

mutu modern dan nilai-nilai keislaman dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan 

Islam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa penjaminan mutu 

pada lembaga pendidikan Islam dikembangkan melalui integrasi pendekatan manajerial modern 

dengan nilai-nilai keislaman. Implementasi Total Quality Management (TQM) berperan dalam 

membangun sistem pengelolaan mutu yang terstruktur, partisipatif, dan berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan, sedangkan penerapan siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA) dan audit 

internal menjadi mekanisme utama dalam pengendalian mutu pendidikan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan penjaminan mutu 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan, budaya mutu organisasi, keterlibatan seluruh 

pemangku kepentingan, serta kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan aspek akademik, 

manajerial, dan spiritual. Secara khusus, penelitian ini menghasilkan model penjaminan mutu 

terintegrasi yang memadukan prinsip TQM, siklus PDCA, audit internal, dan nilai-nilai 

keislaman sebagai dasar pengembangan budaya mutu yang berkelanjutan pada sekolah Islam, 

madrasah, dan pesantren. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan administrasi 

pendidikan Islam, khususnya terkait penguatan konsep penjaminan mutu yang integratif, 

adaptif, dan berbasis nilai-nilai keislaman. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai rujukan bagi pengelola sekolah Islam, madrasah, dan pesantren dalam merancang dan 

mengimplementasikan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang lebih efektif, 

partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Selain 
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itu, penelitian ini membuka peluang pengembangan model penjaminan mutu pendidikan Islam 

yang lebih kontekstual melalui pengujian empiris pada berbagai tipe lembaga pendidikan Islam. 

Model yang dihasilkan juga berpotensi untuk diadaptasi pada berbagai jenjang dan karakteristik 

lembaga pendidikan Islam sesuai dengan kebutuhan dan konteks masing-masing. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan lapangan (field research) atau metode 

campuran (mixed methods) untuk mengkaji efektivitas implementasi TQM, PDCA, dan audit 

internal secara lebih mendalam dalam praktik pendidikan Islam kontemporer. Dengan 

demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat menghasilkan model penjaminan mutu 

pendidikan Islam yang lebih aplikatif, teruji secara empiris, dan mampu menjawab tantangan 

pengelolaan pendidikan Islam di masa depan. 
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